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Abstrak 

 
Implementasi sistem informasi akuntansi yang tepat tidak hanya akan meningkatkan akurasi 
pencatatan transaksi kas, tetapi juga dapat memperkuat sistem pengendalian internal perusahaan 
secara keseluruhan. Penelitian ini dilakukan mengingat masih terbatasnya studi yang mengkaji 
hubungan antara sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dengan sistem 
pengendalian internal kas, khususnya dalam konteks perusahaan Tour And Travel di daerah 
berkembang seperti Kabupaten Takalar. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis dalam 
pengembangan ilmu akuntansi maupun secara praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan 
efektivitas pengelolaan kasnya dapat menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi pengembangan 
sistem pengendalian internal kas yang lebih efektif di perusahaan tersebut. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan Analisis Data yang digunakan adalah perangat lunak yaitu 
Partial Least Square (PLS) atau Smart PLS. Penelitian ini menemukan bahwa sistem informasi 
akuntansi pengeluaran kas berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal kas pada PT. 
Radja Pratama Wisata Tour And Travel. Namun, sistem informasi akuntansi penerimaan kas tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, kedua sistem tersebut memiliki pengaruh 
terhadap pengendalian internal kas perusahaan. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan pada 
sistem penerimaan kas untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa evaluasi menyeluruh terhadap sistem akuntansi penerimaan kas PT. Radja 
Pratama Wisata Tour And Travel sangat penting untuk menemukan kelemahan dan memperbaikinya. 
Selain itu, praktik terbaik dari sistem pengeluaran kas yang telah terbukti berhasil dapat digunakan 
sebagai dasar untuk membangun sistem penerimaan kas. Dengan cara ini, perusahaan dapat 
meningkatkan pengendalian internal kas mereka secara keseluruhan untuk mendukung peningkatan 
kinerja keuangan mereka di masa mendatang.  
 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas, Sistem Pengendalian 

Internal, Partial Least Square (PLS). 

 

Abstract 
The implementation of the right accounting information system will not only improve the accuracy of 
recording cash transactions, but can also strengthen the company's overall internal control system. This 
study was conducted considering that there are still limited studies that examine the relationship 
between the accounting information system of cash receipts and expenditures and the internal cash 
control system, especially in the context of Tour And Travel companies in developing areas such as 
Takalar Regency. 
The results of this research are expected to contribute theoretically to the development of accounting 
science as well as practically for companies in increasing the effectiveness of their cash management, 
which can produce findings that are useful for the development of a more effective internal cash control 
system in the company. This study uses a quantitative method with the data analysis used is a soft 
force, namely Partial Least Square (PLS) or Smart PLS. This study found that the cash expenditure 
accounting information system had a significant effect on the internal control of cash at PT. Radja 
Pratama Wisata Tour And Travel. However, the cash receipt accounting information system did not 
show a significant influence. Simultaneously, the two systems have an influence on the company's 
internal cash control. This indicates the need for improvements to the cash receipt system to increase 
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the effectiveness of internal control. This study shows that a thorough evaluation of the accounting 
system of cash receipts of PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel is very important to find 
weaknesses and fix them. In addition, the best practices of the cash disbursement system that have 
been proven to be successful can be used as a basis for building a cash receipt system. In this way, 
companies can improve their overall internal cash control to support future improvements in their 
financial performance. 
 
Keywords: Accounting Information System, Cash Receipts, Cash Expenditure, Internal Control 

System, Partial Least Square (PLS). 

 
 

PENDAHULUAN 

 
Sistem informasi akuntansi merupakan bagian penting dari manajemen keuangan 

kontemporer, yang mengintegrasikan teknologi informasi dengan proses akuntansi untuk 
menghasilkan informasi keuangan yang akurat, tepat waktu, dan strategis untuk membantu 
kemajuan bisnis. Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang kompleks yang dirancang 
untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data transaksi keuangan 
menjadi laporan yang dapat digunakan oleh manajemen untuk membuat keputusan. Pada 
umumnya, organisasi perusahaan yang bergerak dalam bidang bisnis mencari laba atau 
nirlaba memiliki sistem yang sangat kompleks, dimulai dari proses mencatat berbagai 
macam transaksi akuntansi hingga pembuatan dan pengembangan produk baru 
(Fakhrunnisa, 2020). Oleh karena itu, sistem informasi bertanggung jawab untuk 
menghasilkan informasi terkait transaksi yang  terjadi  di  dalam  sebuah  organisasi.  
Sistem  informasi  akuntansi dimaksudkan untuk mempermudah pencatatan, 
pengelompokan, dan pengolahan data menjadi informasi yang bermanfaat bagi manajemen 
dalam proses pengambilan keputusan serta pengendalian internal untuk mencegah 
kesalahan dan kecurangan. Meskipun sistem informasi tidak menjamin bahwa tidak ada 
kesalahan atau kecurangan, pengendalian internal yang efektif dapat mempercepat dan 
meningkatkan kinerja perusahaan dengan membuatnya lebih transparan dan bertanggung 
jawab. 
Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang ditunjukkan pada laporan 
keuangan perusahaan akan semakin dapat dipercaya karena sistem akuntansi yang 
digunakan oleh perusahaan untuk mengumpulkan dan membelanjakan uang. Menurut 
(Darmawan et al., 2023), tingkat penyelewangan dan penggelapan kas dapat dicegah dan 
ditelusuri dengan menerapkan prosedur pengelolaan kas yang baik. karena munculnya 
masalah penyelewangan dan penyalagunaan kekuasaan dalam operasi perusahaan. Oleh 
karena itu, pengendalian internal harus dilakukan dalam operasi penerimaan dan 
pengeluaran kas untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul selama proses 
pencapaian tujuan. Ini dilakukan untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan 
hukum yang berlaku dan memastikan informasi yang akurat. Selain itu, pengendalian 
internal dapat membantu mengevaluasi keakuratan dan keandalan data akuntansi dan 
mencegah penyelewengan dan penyalagunaan aset (Sisi, 2022).  
PT. Radja Pratama Wisata menawarkan jasa tour dan travel. Peluang ini banyak 
dimanfaatkan oleh perusahaan tour and travel di Indonesia, terutama bagi kalangan kaya 
yang dapat mempercepat keberangkatan haji dari pada yang ditetapkan oleh departemen 
agama. Mereka berusaha mendapatkan simpati publik dengan menawarkan berbagai 
keuntungan untuk perjalanan ibadah umrah dan haji. Harga yang terjangkau, pelayanan 
yang baik, fasilitas yang lengkap, dan berbagai keuntungan lainnya adalah beberapa 
manfaatnya. Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas di PT. Radja Pratama 
Wisata Tour And Travel sangat penting untuk perusahaan, terutama dalam hal menerima 
dan mengeluarkan uang tunai. Fokus penelitian adalah perusahaan jasa yang berfokus 
pada Tour And Travel, sektor yang terlihat menghasilkan keuntungan yang cukup besar. 
Meskipun modal yang digunakan relatif rendah, peluang bisnis ini masih memiliki potensi 
untuk menghasilkan laba yang sangat besar. Dengan sistem akuntansi penerimaan dan 
pengeluaran kas yang baik, tidak akan ada kecurangan, penggelapan, atau penyalagunaan. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, Rumusan Masalah yang akan diangkat 
adalah bagaimana sistem informasi akuntansi PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel 
Kabupaten Takalar beroperasi: 

1. Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi penerimaan kas terhadap sistem 
pengendalian internal kas pada PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel 
Kabupaten Takalar? 

2. Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi pengeluaran kas terhadap sistem 
pengendalian internal kas pada PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel 
Kabupaten Takalar? 

 
Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel Kabupaten 
Takalar bertujuan untuk mencapai tujuan berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi penerimaan kas terhadap 
sistem pengendalian internal kas pada PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel 
Kabupaten Takalar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi pengeluaran kas terhadap 
sistem pengendalian internal kas pada PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel 
Kabupaten Takalar.  

 
 

METODE 
Jenis Dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh sistem 
informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas terhadap pengendalian internal kas 
pada PT. Radja Pratama Wisata Tour & Travel. Jenis data yang diguanakan merupakan 
data primer dan sekunder yang diperoleh secara langsung dari perusahaan melalui metode 
survei, dan penyebaran kuesioner. 
Data primer akan dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada direktur umum dan 
para pegawai perusahaan. Peneliti akan membagiakan daftar pertanyaan kepada direktur 
umum, dan semua karyawan yang sudah berpengalaman, terutama meraka yang 
memahami sistem informasi dan pengelolaan kas perusahaan. Pertanyaan dalam kuesioner 
akan mengukur pendapat dan pengalaman mereka tentang sistem informasi akuntansi dan 
pegendalian internal kas. 
Sumber data sekunder akan diperoleh dari dokumen-dokumen resmi perusahaan, seperti 
laporan keuangan, struktur organisasi, dan catatan transaksi kas yang diguanakan. Data 
sekunder ini akan berfungsi sebagai pendukung dan pembanding dengan data primer yang 
telah dikumpulkan. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
yaitu data yang di dapat langsung melalui observasi yang berupa gambaran umum PT. 
Radja Pratama Wisata Tour & Travel, dan prosedur penerimaan dan pengeluaran kas, serta 
kuesioner yang digunakan untuk menilai efektivitas pengendalian internal atas penerimaan 
dan pengeluaran kas PT. Radja Pratama Wisata Tour & Travel. Sedangkan data sekunder 
yaitu data yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa 
dokumen, catatan, atau bukti yang telah ada untuk memperoleh informasi terkait dengan 
penerapan pengendalian internal pada penerimaan dan pengeluaran kas di PT. Radja 
Pratama Wisata Tour & Travel. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
1.  Observasi. Observasi merupakan fondasi utama dalam proses ilmiah, di mana peneliti 
mengumpulkan data faktual dari realitas yang diamati secara langsung. Tujuan observasi 
adalah mengembangkan konsep penelitian, memberikan penjelasan empiris yang sesuai 
dengan teori, serta memperluas pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. Dalam 
konteks ini, observasi dilakukan dengan cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian 
untuk melakukan pengamatan mendalam di lingkungan objek yang diteliti. 
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2.  Kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan data menggunakan daftar 
pertanyaan tertulis yang memungkinkan responden memberikan jawaban dengan cara 
memberikan tanda centang pada pilihan yang tersedia. Dalam penelitian ini, kuesioner 
dibagikan kepada berbagai pihak di organisasi. Tujuan utama penyebaran kuesioner adalah 
memperoleh informasi mendalam tentang efektivitas mekanisme pengendalian internal 
dalam proses penerimaan dan pengeluaran kas di PT. Radja Pratama Wisata Tour & Travel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas Konvergen (convergent validity) 
convergent validity, yaitu penilaian masing-masing indikator terhadap konstrak. Jika seluruh 
indikator dalam variabel laten menunjukkan nilai loading factor di atas 0,70, maka indikator 
individu dianggap telah terpenuhi. Namun, untuk mengembangkan skala, nilai loading 0,50–
0,60 masih dapat diterima.  
 
Hasil Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Jika cross loading antara indikator dan konstruknya menunjukkan validitas diskriminatif 
bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang signifikan dengan konstruk lainnya, itu 
menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran blok yang lebih baik dari pada blok 
lainnya. Hasil cross loading adalah sebagai berikut : 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa beberapa nilai loading factor untuk setiap indikator dari 
masing-masing variabel laten memiliki nilai loading factor yang paling tinggi jika 
dibandingkan dengan nilai beban faktor lainnya. Ini menunjukkan bahwa validitas 
diskriminan setiap variabel laten sangat baik, jika variabel laten memiliki pengukur yang 
berkorelasi tinggi dengan konstruk lain, atau validitas diskriminan di tingkat indikator 
terpenuhi. Tabel outer loading yang diperoleh dari hasil bootstrapping digunakan untuk 
mengetahui apakah nilai p-value masing-masing indikator signifikan atau tidak. Berikut ini 
merupakan hasil uji setelah melihat indikator yang valid dari dalam model tidak ditemukan 
loading factor dibawah 0,50. Loading factor merupakan koreksi antara indikator dengan 
konstraknya. Semakin tinggi koreksinya, maka semakin akan menunjukkan tingkat validitas 
yang baik. 
 
Hasil Uji Reliabilitas Konstruk (Construct Reliability) 

Pada uji reliabilitas suatu konstruk juga terdapat dua kriteria yang dijadikan sebagai tolak 
ukur, yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability. Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika 
jika nilai cronbach alpha dan composite reliability lebih dari 0,7. Cronbach’s alpha pada 
variabel penerimaan kas (X1) memiliki nilai 0,905, pengeluaran kas (X2) menunjukka nilai 
0,862, dan pengendalian internal (Y) menunjukkan nilai 0,887. hasil tersebut menunjukan 
bahwa nilai lebih besar dari 0,7, hal ini menyatakan bahwa dari semua indikator pegukur 
variabel laten dinyatakan valid. Kemudian hasil nilai composite reliability pada setiap 
variabelnya menunjukan hasil >0,7, hal ini menunjukan bahwa variabel dalam penelitian ini 
dinyatakan reliabel. 
 
Model Struktural (Inner Model) 
Dengan menggunakan Smart PLS, penilaian model struktural dimulai dengan melihat nilai 
R-Square untuk setiap variabel laten endogen, termasuk pengaruh sistem informasi 
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas terhadap sistem pengendalian internal kas 
sebagai kekuatan prediksi model struktural. Nilai R-Square dari pengendalian internal kas 
sebesar 0,798 hasil ini menunjukkan bahwa kategori kuat. 
 
Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficient) 
Untuk melakukan resampling kembali prosedur bootstrap yang menggunakan seluruh 
sampel asli, diperlukan dalam penelitian yang melibatkan pengaruh signifikan antara 
variabel. Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas (X1) terhadap Sistem 
Pengendalian Internal (Y) 
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Path Coefficien dapat dijelaskan bahwa pengaruh antara penerimaan kas (X1) dengan 
sistem pengendalian internal (Y) dengan nilai koefisien 0,098. Hasilnya adalah T-statistik 
untuk variabel X1 dibawah 1,96 yaitu sebesar 0,493 dan pada probability values (P-values) 
bernilai lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,622 sehingga dapat disimpulkan X1 ditolak sistem 
informasi akuntansi penerimaan negatif dan tidak signifikan terhadap pengendalian internal. 

2. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi pengeluaran Kas (X2) terhadap Sistem 
Pengendalian Internal (Y) 

Path Coefficien dapat dijelaskan bahwa pengaruh antara pengeluaran kas (X2) dengan 
sistem pengendalian internal (Y) dengan nilai koefisien 0,809. Hasilnya adalah T-statistik 
untuk variabel X2 diatas 1,96 yaitu sebesar 4,574, dan pada probability values (P-values) 
bernilai kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan X2 diterima sistem 
informasi akuntansi pengeluaran positif dan signifikan terhadap pengendalian internal. 
 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh sistem informasi 
akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas terhadap sistem pengendalian internal kas pada 
PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel kabupaten takalar, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas pada PT. Radja Pratama Wisata Tour 
And Travel telah diterapkan dengan adanya dokumen, serta prosedur dalam 
mengelola arus kas masuk. Namun, berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sistem pengendalian internal kas 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem penerimaan kas telah 
diimplementasikan, efektivitasnya dalam mendukung pengendalian internal belum 
optimal. 

2. Sistem Informasi Akuntansi pengeluaran kas pada PT. Radja Pratama Wisata Tour 
And Travel telah diimplementasikan dengan baik melalui mekanisme otorisasi yang 
terstruktur, dokumentasi yang lengkap, serta alur verifikasi yang jelas sebelum kas 
dikeluarkan. Sistem ini terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengendalian internal kas perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik 
implementasi sistem informasi akuntansi pengeluaran kas, maka semakin efektif pula 
sistem pengendalian internal kas yang diterapkan. 

3. Ketidaksignifikanan pengaruh sistem penerimaan kas terhadap pengendalian internal 
kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: (a) prosedur penerimaan 
kas yang belum sepenuhnya terstandardisasi, (b) kurangnya integrasi antara sistem 
manual dan terkomputerisasi, (c) kurangnya kemampuan SDM dalam mengelola 
sistem penerimaan kas, dan (d) minimnya evaluasi berkala terhadap efektivitas 
sistem penerimaan kas. 

4. Untuk meningkatkan kinerja sistem pengendalian internal kas PT. Radja Pratama 
Wisata Tour And Travel, diperlukan peningkatan pengawasan, pengembangan SOP 
yang lebih komprehensif, dan integrasi sistem secara menyeluruh. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi menyeluruh terhadap sistem akuntansi 
penerimaan kas PT. Radja Pratama Wisata Tour And Travel sangat penting untuk 
menemukan kelemahan dan memperbaikinya. Selain itu, praktik terbaik dari sistem 
pengeluaran kas yang telah terbukti berhasil dapat digunakan sebagai dasar untuk 
membangun sistem penerimaan kas. Dengan cara ini, perusahaan dapat meningkatkan 
pengendalian internal kas mereka secara keseluruhan untuk mendukung peningkatan 
kinerja keuangan mereka di masa mendatang. 
 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan 
dan Pengeluaran Kas Terhadap Sistem Pengendalian Internal Kas Pada PT. Radja Pratama 
Wisata Tour And Travel, berikut beberapa saran yang dapat diberikan: 
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1. Melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan 
kas yang belum memberikan pengaruh signifikan terhadap pengendalian internal 
kas. 

2. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi 
pengeluaran kas yang telah terbukti efektif. 

3. Mengimplementasikan sistem informasi akuntansi terintegrasi berbasis teknologi 
untuk menghubungkan seluruh aspek keuangan perusahaan. 
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